BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Terwujudnya karya Mblender terdapat beberapa tahapan mulai dari
munculnya ide, konsep, hingga akhirnya dapat terealisasikan ke dalam sebuah
karya komposisi karawitan. Melalui karya komposisi Mblender, penulis dapat
menginterpretasikan cengkok dengan meliputi pengembangan serta memaknai
cengkok gender dhebyang-dhebyung sebagai tema penciptaan karya komposisi
karawitan. Dalam eksekusi karyanya, penulis -menggunakan pola garap dengan
mengolah unsur-unsur karawitan seperti irama, melodi, ritmis, tempo atau laya,
vokalan dan lain sebagainya.

Berbagai pengembangan berdasar cengkok gender dhebyang-dhebyung
seperti mengubah bentuk dari sebuah'cengkok gender, diubah menjadi karya
komposisi bernuansa baru tetapi tidak menghilangkan esensi tradisi yang ada.
Selain itu didukung oleh pengalaman penulis di bidang seni musik khususnya seni
karawitan Jawa, pada akhirnya mewujudkan sebuah karya komposisi karawitan
dengan judul Mblender.

Karya ini juga diharap menjadi pemantik bagi penulis sekaligus pembaca,
bahwa hal-hal kecil yang ada di dalam karawitan bukan berarti tidak penting, karena
hanya dari cengkok gender bisa diangkat menjadi sebuah gagasan dalam dunia
penciptaan karya komposisi karawitan dan diharapkan mampu berkontribusi dalam

melestarikan dan mengembangkan seni karawitan.
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B. Saran

Pada kesempatan ini peneliti melakukan penelitian dengan mengangkat
salah satu hal kecil yang berada dalam karawitan yaitu cengkok gender dhebyang-
dhebyung, berangkat dari hal yang kecil dan tentunya tidak meninggalkan atau
menghilangkan esensi karawitan konvensional dapat tercipta sebuah karya
komposisi karawitan yang baru. Peneliti akan memberikan beberapa saran
berdasarkan penelitian ini yaitu, masih banyak hal-hal kecil yang dapat diteliti
untuk menjadi pijakan dalam menciptakan sebuah karya komposisi karawitan,
sangat diharapkan para seniman khususnya penggiat karawitan baik akademis
maupun non akademis agar dapat terus mengembangkan dan melestarikan hal-hal

yang berada dalam dunia seni karawitan.
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